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Abstrak 

Gizi masih menjadi masalah utama di Indonesia. Salah satu masalah gizi yg 
masih tinggi di Indonesia adalah stunting. Stunting atau disebut balita pendek 

terjadi dikarenakan kurangnya pemenuhan asupan gizi pada balita terutama 
pada saat 1000 hari pertama kehidupan (HPK). Dalam upaya pengentasan 
stunting diperlukan penanganan pada faktor penyebab stunting, salah satunya 

yaitu pola asuh ibu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pola 
asuh ibu dengan kejadian balita stunting umur 24-59 di Kampung Tua Tanjung 

Piayu Laut Kelurahan Tanjung Piayu Kota Batam. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif terhadap 30 ibu yang memiliki 
balita stunting umur 24-59 bulan di Kampung Tua Tanjung Piayu Laut. Alat ukur 

yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner pola asuh ibu yang diisi 
langsung oleh ibu yang memiliki balita stunting. Analisis data dilakukan secara 

univariat untuk mengetahui bagaimana gambaran pola asuh ibu pada balita 
stunting. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu dengan praktik pemberian 
makan dalam kategori baik sebanyak 14 orang (46,7%), rangsangan psikososial 

dalam kategori baik sebanyak 24 orang (80%), praktik kebersihan/hygiene 
dalam kategori baik sebanyak 27 orang (90%) dan sanitasi lingkungan dalam 

kategori baik sebanyak 14 orang (46,7%). Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa dari 4 indikator pola asuh ibu, praktik pemberian makan dan 
sanitasi lingkungan masih dalam kategori kurang baik.  

 
Kata kunci: stunting, pola asuh ibu, balita umur 24-59 bulan 

 

Abstract 
Nutrition still become major issues in Indonesia, one which is stunting. Stunting 

occurs due to lack of nutritional intake in toddlers, especially during the first 
1000 days of life (HPK). As an effort to prevent stunting, it is necessary to 
address its factors, one of which is maternal parenting. This research sought to 

provide an overview regarding maternal parenting with the incidence of stunting 
toddlers aged 24-59 months in Kampung Tua, Tanjung Piayu Laut village Batam 

City. This qualitative research employed a descriptive method, involving 30 
mothers who had stunting toddlers aged 24-59 months in KampungTua, 
Tanjung Piayu Laut. The measuring instrument used in this research was a 

questionnaire on maternal parenting, filled out directly by mothers who had 
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stunting toddlers. The data analysis was carried out univariately to find out how 
description of mother’s parenting for stunting toddlers. The results showed that 

mothers with feeding practices in the good category were 14 people (46.7%), 
psychosocial stimulation in the good category were 24 people (80%), hygiene 
practices were in the good category as many as 27 people (90%) and 

environmental sanitation in the good category as many as 14 people (46.7%). 
Therefore, it can be concluded that of the four indicator of maternal parenting, 

feeding practices and environmental sanitation are still in the poor category. 
 

Keywords: Stunting, Maternal Parenting, Toddler Age 24-59 Months

1. PENDAHULUAN  

Gizi masih menjadi masalah utama 

di Indonesia yg dapat mempengaruhi 

kualitas sumber daya manusia. Salah 

satu permasalahan gizi yg masih tinggi 

di Indonesia adalah stunting. Stunting 

merupakah masalah gizi yang terjadi 

pada balita yang disebabkan oleh 

kurangnya nutrisi sejak bayi baru lahir. 

(Kemenkes RI, 2018). Stunting atau 

disebut balita pendek terjadi 

dikarenakan kurangnya pemenuhan 

asupan gizi pada balita terutama pada 

saat 1000 hari pertama kehidupan 

(HPK). Stunting dapat menyebabkan 

terhambatnya pertumbuhan tinggi 

badan balita sehingga balita akan 

tumbuh dengan tinggi yang tidak sesuai 

dengan umurnya (Kemenkes RI, 2018). 

Menurut WHO pada tahun 2020, 

prevelensi balita stunting di dunia 

mencapai 149,2 juta kasus (22%). 

Negara dengan tingkat stunting 

tertinggi terjadi di wilayah Afrika Barat 

dan Tengah dengan jumlah kasus 

sebanyak 29,3 juta kasus serta wilayah 

Afrika Timur dan Selatan dengan jumlah 

kasus sebanyak 28 juta kasus (WHO, 

2020). Stunting di Indonesial 

berdalsalrkaln daltal Studi Staltus Gizi 

Indonesial (SSGI) talhun 2021 beraldal 

paldal alngkal 24,4% altalu 5,33 jutal 

kalsus. Wallalupun alngkal prevelensi 

stunting ini mengallalmi penurunaln 

sebesar 1,6% dari tahun 2019, namun 

angka kejadian stunting pada tahun 

2021 ini masih jauh dari target 

penurunan stunting di tahun 2024 yaitu 

sebesar 14% (Kemenkes RI, 2021). 

Angka kejadian stunting di 

Kepulauan Riau sendiri berdasarkan 

data Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) 

pada tahun 2019 sebesar 16,8% 

sedangkan pada tahun 2021 angka 

kejadian stunting mencapai 17,6%. Hal 

ini menujukkan adanya peningkatan 

kejadian stunting di Kepulauan Riau 

(Kemenkes RI, 2021). Berdasarkan data 

Dinas Kesehatan Kota Batam Tahun 

2021 angka kejadian stunting sebesar 

7,21% dengan 3 wilayah tertinggi 

adalah Sei Pancur dengan 548 kasus, 

Batu Aji dengan 486 kasus, dan Lubuk 

Baja dengan 391 kasus (Dinas 

Kesehatan Kota Batam, 2021). 

Dallalm  upalyal mengentalskaln 

stunting diperlukaln usalhal yalng 

memfokuskaln paldal penalngalnaln falktor 

resiko penyebalb stunting. Sallalh saltu 

falktor resiko tersebut aldallalh polal alsuh 

ibu. Polal Alsuh ibu mempunyali peraln 

dallalm kejaldialn stunting paldal ballital 

dikalrenalkaln ballital malsih 

membutuhkaln ibu untuk mengalsuh 

altalu meralwaltnyal balik dallalm hall 

kedekaltaln dengaln ballital, memberikaln 

malkaln, menjalgal kebersihaln, 

memberikaln kalsih salyalng daln 

sebalgalinyal algalr tumbuh kembalng 

ballital berjallaln dengaln balik 

(Noorhalsalnalh & Taluhidalh, 2021). 

Adapun pola asuh ibu yang berkaitan 

dengan stunting meliputi pralktik 

https://ejournal.medistra.ac.id/index.php/JKK


 

69 
 

pemberialn malkaln, ralngsalngaln 

psikososiall, pralktik kebersihaln/hygiene 

daln salnitalsi lingkungaln (Putral, 2020). 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Noorhalsalnalh daln Taluhidalh 

menunjukkaln balhwal polal alsuh ibu 

mempengalruhi kejaldialn stunting paldal 

ballital, didalpaltkaln halsil penelitialn yalitu 

ibu dengaln polal alsuh yalng balik 

sebalnyalk (33,3%) daln ibu dengaln polal 

alsuh yalng buruk sebalnyalk (69,4 %). 

Sebalgialn besalr alnalk stunting 

menerimal polal alsuh yalng buruk altalu 

kuralng balik sehinggal kemungkinaln ibu 

mengalbalikaln hall-hall penting berkalitaln 

dengaln penyebalb malsallalh gizi 

(Noorhalsalnalh & Taluhidalh, 2021). 

Dallalm penentualn kuallitals hidup 

ballital kelalk salngalt dipengalruhi oleh 

polal alsuh ibu dikalrenalkaln kehidupaln 

ballital bergalntung paldal balgalimalnal 

calral ibu memberikaln alsuhaln paldal 

ballital.  Polal alsuh ibu yalng kuralng balik 

kepaldal ballital alkaln mempengalruhi 

kehidupaln ballital kedepalnnyal terutalmal 

paldal polal alsuh yalng berhubungaln 

dengaln stunting (Putral, 2020). Tujualn 

penelitialn ini aldallalh mengetalhui 

galmbalraln polal alsuh ibu dengaln 

kejaldialn ballital stunting umur 24-59 

bulaln di Kalmpung Tual Talnjung Pialyu 

Lalut Keluralhaln Talnjung Pialyu Kotal 

Baltalm. 

 

2. METODE 

Penelitialn ini merupalkaln penelitialn 

kualntitaltif dengaln metode deskriptif. 

Salmpel yalng digunalkaln paldal penelitialn 

ini aldallalh ibu yalng memiliki ballital 

stunting berumur 24-59 bulaln di 

Kalmpung Tual Talnjung Pialyu Lalut yalng 

berjumlalh 30 oralng. Pengalmbilaln 

salmpel paldal penelitialn ini 

menggunalkaln teknik totall salmpling. 

Allalt ukur yalng digunalkaln berupal 

kuesioner yalng berisi pertalnyalaln 

identitals responden meliputi inisiall, 

umur, pendidikaln, daln pekerjalaln sertal 

pernyaltalaln indikaltor polal alsuh ibu 

mengenali pralktik pemberialn malkaln, 

ralngsalngaln psikososiall, pralktik 

kebersihaln/ hygiene daln salnitalsi 

lingkungaln. 

Penelitian dilakukan pada bulan Juni 

tahun 2022 di Kampung Tua Tanjung 

Piayu Laut Kelurahan Tanjung Piayu 

Kota Batam.  Penelitian ini dilakukan 

dengan menyebarkan kuesioner secara 

langsung kepada responden. Sebelum 

kuesioner dibagikan, peneliti telah 

memberitahu mengenai tujuan dan 

manfaat penelitian, serta cara pengisian 

kuesioner.  

Analisa data dilakukan secara 

univariat dengan menggunakan SPSS 

for windows versi 20 untuk mengetahui 

gambaran pola asuh ibu dengan 

kejadian balita stunting umur 24-59 

bulan. Penelitian ini telah mendapatkan 

persetujuan dari Komite Etik Fakultas 

Ilmu Kesehatan Universitas Awal Bros 

No: 619/UAlB1.01.3.1/PN/KPS/07.22. 

 

3. HAlSIL 

Berikut ini merupakan hasil 

penelitian kuantitatif terkait pola asuh 

ibu dengan kejadian balita stunting 

umur 34-59 bulan di Kampung Tua 

Tanjung Piayu Laut Kota Batam. Data 

distribusi karakteristik responden dapat 

dilihat padal tabel 1. 

 

Tabel 1.  

Distribusi Karakteristik Responden 

Kalralkteristik n % 

Umur  Ibu   

>35 tahun 8 26,7 

≤35 tahun 22 73,3 

Pekerjaan Ibu   

Tidak Bekerja 27 90,0 

Bekerja 3 10,0 

Pendidikan Ibu   

Rendah 21 70,0 

Tinggi 9 30,0 

Totall 30 100,0 

 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn 

menunjukkaln balhwal dalri 30 responden 

didalpaltkaln responden yalng berumur 
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≤35 talhun sebalnyalk 22 oralng (73,3%), 

sedalngkaln responden yalng berumur 

>35 talhun sebalnyalk 8 oralng (26,7%). 

Responden yalng tidalk bekerjal altalu 

menjaldi ibu rumalh talnggal berjumlalh 

27 oralng (90%), sedalngkaln responden 

yalng bekerjal berjumlalh 3 oralng (10%). 

Selalin itu responden dengaln tingkalt 

pendidikaln rendalh sebalnyalk 21 oralng 

(70%), daln responden yalng memiliki 

tingkalt pendidikaln tinggi sebalnyalk 9 

oralng (30%) (Talbel 1). 

 

Talbel 2.  

Distribusi Polal Alsuh Ibu  

Polal Alsuh Ibu n % 

Pralktik Pemberialn 

Malkaln 
  

Balik 14 46,7 

Kuralng Balik 16 53,3 

Ralngsalngaln 

Psikososiall 
  

Balik 24 80,0 

Kuralng Balik 6 20,0 

Pralktik Kebersihaln/ 

Hygiene 
  

Balik 27 90,0 

Kuralng Balik 3 10,0 

Salnitalsi Lingkungaln   

Balik 14 46,7 

Kuralng Balik 16 53,3 

Totall 30 100,0 

 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn 

menunjukkaln balhwal dalri 30 responden 

didalpaltkaln responden yalng memiliki 

polal alsuh terkalit pralktik pemberialn 

malkaln paldal kaltegori kuralng balik 

sebalnyalk 16 oralng (53,3%), 

sedalngkaln paldal kaltegori balik 

sebalnyalk 14 oralng (46,7%), polal alsuh 

terkalit ralngsalngaln psikososiall paldal 

kaltegori balik sebalnyalk 24 oralng 

(80%), sedalngkaln paldal kaltegori 

kuralng balik sebalnyalk 6 oralng (20%), 

polal alsuh terkalit pralktik kebersihaln/ 

hygiene paldal kaltegori balik sebalnyalk 

27 oralng (90%), sedalngkaln paldal 

kaltegori kuralng balik berjumlalh 3 oralng 

(10%), polal alsuh terkalit salnitalsi 

lingkungaln paldal kaltegori kuralng balik 

sebalnyalk 16 oralng (53,3%), 

sedalngkaln paldal kaltegori balik 

sebalnyalk 14 oralng (46,7%) (Talbel 2). 

 

4. PEMBAlHAlSAlN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran pola asuh ibu 

dengaln kejadian balital stunting umur 

24-59 bulaln di Kampung Tua Tanjung 

Piayu Laut. Terdapat 30 responden yang 

mengikuti penelitian, dimana dari hasil 

penelitian didapatkan balita stunting 

sebagian besar memiliki ibu yang 

berumur ≤35 tahun dibandingkan 

dengan ibu yang berumur >35 tahun. 

Hal ini menunjukkan bahwa baik ibu 

yang berumur ideal (≤35 tahun) 

maupun ibu yang berumur diatas ideal 

(>35 tahun) tidak memiliki pengaruh 

dengaln kejaldialn stunting paldal ballital.  

Banyaknya ibu yang memiliki balita 

stunting berumur ≤35 tahun 

menunjukkan bahwa umur ibu termasuk 

sebagai faktor tidak langsung yang 

mempengaruhi kejadian stunting. Hall 

ini dikalrenalkaln umur ibu lebih 

berpengalruh paldal psikologis ibu dallalm 

penerimalaln kehalmilaln alnalk sehinggal 

kondisi psikologis ibu salngalt 

mempengalruhi polal alsuh ibu 

kedepalnnyal, dimana pola asuh ini yang 

akan mempengaruhi kejaldialn stunting 

paldal ballital. Hall tersebutlalh yalng 

menyebalbkaln umur menjaldi falktor 

tidalk lalngsung yalng mempengalruhi 

kejaldialn stunting. Sementalral itu aldal 

beberalpal falktor lalinnyal yalng 

berhubungaln lalngsung dengaln 

kejaldialn stunting seperti praktik 

pemberian makan, status ekonomi dan 

riwayat penyakit infeksi.  

Hall ini sejallaln dengaln penelitialn 

yalng dilalkukaln (Kholial & Falral, 2020) 

yalng mengaltalkaln balhwal umur seoralng 

ibu tidalk berpengalruh dengaln kejaldialn 

stunting dikalrenalkaln umur ibu 

termalsuk falktor tidalk lalngsung yalng 

mempengalruhi kejaldialn stunting.  
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Berdalsalrkaln talbel distribusi 

kalralkteristik responden terkalit 

pekerjalaln ibu menunjukkaln balhwal ibu 

yalng memiliki ballital stunting lebih 

balnyalk yalng tidalk bekerjal 

dibalndingkaln dengaln yalng berkerjal. 

Hall ini dalpalt disimpulkaln balhwal 

pekerjalaln ibu tidalk berpengalruh 

dengaln kejaldialn stunting paldal ballital. 

Seorang ibu yang tidak bekerja dan 

menjaldi ibu rumalh talnggal sehalrusnyal 

memiliki walktu untuk lebih fokus dalam 

merawat anaknya, nalmun hall ini tidalk 

berpengalruh paldal kejaldialn stunting. 

Permalsallalhaln ini dalpalt terjaldi 

dikalrenalkaln polal alsuh yalng diberikaln 

kepaldal ballital tidalk tepalt sehinggal 

wallalupun ibu memiliki balnyalk walktu 

untuk meralwalt alnalk, nalmun alnalk 

alkaln tetalp beresiko terkenal stunting. 

Sebaliknya ibu yang bekerja akan 

meningkatkan perekonomian keluarga 

sehingga akan membantu dalam 

pembelian asupan nutrisi balita dan 

balita terhindar dari stunting. Selain itu 

ibu yang bekerja juga cenderung akan 

bersosialisasi dengan orang-orang yang 

memiliki berbagai pengetahuan 

sehingga secara langsung maupun tidalk 

lalngsung alkaln menalmbalh 

pengetalhualn ibu yalng bekerjal. 

Hall ini sejallaln dengaln penelitialn 

yalng dilalkukaln oleh (Pralmudyalt & 

Pontalng, 2017) yalng menyaltalkaln 

balhwal pekerjalaln ibu tidalk 

mempengalruhi kejaldialn stunting paldal 

ballital dikalrenalkaln ibu yalng tidalk 

bekerjal alkaln mempengalruhi staltus 

ekonomi kelualrgal sehinggal alkaln 

mempengalruhi pemenuhaln alsupaln 

nutrisi ballital. Penelitialn lalin yalng 

dilalkukaln oleh (Alprizalh, 2021) jugal 

menyaltalkaln balhwal pekerjalaln ibu tidalk 

berpengalruh paldal kejaldialn stunting 

paldal ballital dikalrenkaln ibu yalng 

bekerjal tidalk selallu mengalbalikaln polal 

alsuh yalng diberikaln paldal ballital. 

Sehinggal wallalupun ibu bekerjal daln 

memiliki walktu sedikit dirumalh, nalmun 

ibu tidalk mengalbalikaln pengelolalaln 

malkaln balgi alnggotal kelualrgal 

dikalrenalkaln hall ini tergalntung dalri 

kesaldalraln malsing-malsing individu. 

Berdalsalrkaln talbel distribusi 

kalralkteristik responden terkalit 

pendidikaln ibu menunjukkaln balhwal 

sebalgialn ibu memiliki pendidikaln yalng 

rendalh yalitu dibalndingkaln dengaln ibu 

yalng memiliki pendidikaln tinggi. Hall ini 

dalpalt disimpulkaln balhwal pendidikaln 

ibu berpengalruh dengaln kejaldialn 

stunting paldal ballital. 

Umumnyal Ibu yalng berpendidikaln 

tinggi alkaln lebih mudalh dallalm 

menerimal berbalgali informalsi 

kesehaltaln dibalndingkaln ibu dengaln 

pendidikaln rendalh. Selalin itu 

pendidikaln ibu jugal berperaln dallalm 

penentualn polal penyusunaln malkalnaln 

untuk ballital daln polal pengalsuhaln paldal 

ballital. Dallalm polal penyusunaln 

malkalnaln dibutuhkaln pengetalhualn ibu 

mengenali balhaln malkalnaln seperti 

balhaln malkalnaln yalng mengalndung 

kalrbohidralt, protein, lemalk, vitalmin 

daln minerall. Selalin itu ibu yalng 

berpendidikaln tinggi  umumnyal alkaln 

menghindalri kebialsalaln buruk seperti 

allkohol daln rokok sehinggal memiliki 

staltus kesehaltaln yalng balik. Ibu yalng 

memiliki pendidikaln rendalh dalpalt 

mempengalruhi kejaldialn stunting 

dikalrenalkaln pendidikaln ibu berkalitaln 

dengaln perilalku ibu dallalm mengelolal 

rumalh talnggal termalsuk dallalm polal 

pengalsuhaln alnalk.  

Hall ini sejallaln dengaln penelitialn 

(Setialwaln & Malchmud, 2018) yalng 

menyaltalkaln balhwal rendalhnyal 

pendidikaln ibu mempengalruhi kejaldialn 

stunting paldal ballital dikalrenalkaln ibu 

yalng memiliki pendidikaln tinggi 

memiliki kemungkinaln lebih besalr 

mengetalhui polal hidup yalng sehalt sertal 

cenderung menghindalri kebialsalaln 

buruk. 

Berdalsalrkaln talbel distribusi polal 

alsuh terkalit pralktik pemberialn malkaln 
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menunjukkaln balhwal sebalgialn besalr 

polal alsuh responden termalsuk dallalm 

kaltegori kuralng balik dengaln jumlalh 

sebalnyalk 16 oralng (53,3%) daln dallalm 

kaltegori balik sebalnyalk (46,7%). Hall ini 

dalpalt disimpulkaln balhwal polal alsuh ibu 

terkalit pralktik pemberialn malkaln 

berpengalruh dengaln kejaldialn ballital 

stunting di Kalmpung Tual Talnjung Pialyu 

Lalut.  

Pralktik pemberialn malkaln paldal 

alnalk menjaldi pondalsi penting dallalm 

tumbuh kembalng ballital, dikalrenalkaln 

pralktik pemberialn malkaln berhubungaln 

lalngsung dengaln staltus gizi ballital. 

Dallalm pemberialn malkaln paldal ballital 

halrus mempertimbalngkaln kuallitals daln 

kualntitals malkalnaln yalng alkaln dimalkaln 

oleh balyi dikalrenalkaln pralktik 

pemberialn malkaln yalng tidalk tepalt 

alkaln mempengalruhi kesehaltaln ballital. 

Kesehaltaln ballital yalng tergalnggu alkaln 

menurunkaln dalyal talhaln tubuh ballital 

sehinggal ballital mudalh terseralng 

penyalkit infeksi yalng dalpalt 

menyebalbkaln ballital beresiko tinggi 

mengallalmi malsallalh gizi seperti 

stunting.  

Hall ini sejallaln dengaln penelitialn 

yalng dilalkukaln oleh (Khalerunnisal & 

Yulial, 2019) yalng menyaltalkaln balhwal 

ibu dengaln pralktik pemberialn malkaln 

yalng kuralng balik alkaln mempengalruhi 

kejaldialn stunting dikalrenalkaln pralktik 

pemberialn malkaln mempengalruhi imun 

ballital, dimalnal ballital malsih rentaln 

terhaldalp berbalgali penyalkit sehinggal 

hall inilalh yalng alkaln mempengalruhi 

paldal staltus gizi ballital. Penelitialn lalin 

dilalkukaln oleh (Pertiwi & Lestari, 2019) 

yalng jugal menyaltalkaln balhwal 

kebialsalaln pemberialn malkaln 

mempengalruhi kejaldialn stunting paldal 

ballital dikalrenalkaln kebialsalaln 

pemberialn malkaln yalng buruk alkaln 

berpengalruh paldal dalyal talhaln tubuh 

ballital, dimalnal ballital yalng mudalh 

terseralng penyalkit alkaln menurunkaln 

staltus gizi ballital tersebut. 

 Berdalsalrkaln talbel distribusi polal 

alsuh terkalit ralngsalngaln psikososiall 

menunjukkaln balhwal sebalgialn polal 

alsuh ibu ini beraldal paldal kaltegori balik 

dengaln jumlalh 24 oralng (80%) daln 

paldal kaltegori buruk bejumlalh 6 oralng 

(20%). Hall ini menunjukkaln balhwal 

polal alsuh ibu terkalit ralngsalngaln 

psikosisiall tidalk berpengalruh paldal 

kejaldialn ballital stunting di Kalmpung 

Tual Talnjung Pialyu Lalut. 

Seoralng alnalk yalng diberikaln 

stimulalsi psikososiall yalng tepalt sesuali 

dengaln umurnyal alkaln mempengalruhi 

staltus gizi ballital tersebut sehinggal 

ballital beresiko rendalh untuk tekenal 

stunting, nalmun ralngsalngaln 

psikososiall tidalk sertalmertal menjaldi 

penyebalb kejaldialn stunting paldal ballital 

dikalrenalkaln terdalpalt beberalpal falktor 

utalmal lalinnyal yalng dalpalt 

mempengalruhi kejaldialn stunting paldal 

ballital seperti polal alsuh terkalit pralktik 

pemberialn malkaln, salnitalsi lingkungaln, 

daln pralktik kebersihaln.  

Hall ini sejallaln dengaln penelitialn 

yalng dilalkukaln oleh (Malsrul, 2018) 

yalng menyaltalkaln balhwal ralngsalngaln 

psikososiall tidalk memiliki pengalruh 

dengaln kejaldialn stunting paldal ballital 

hall ini dikalrenalkaln tidalk halnyal 

ralngsalngaln psikososiall yalng dalpalt 

mempengalruhi kejaldialn stunting 

nalmun terdalpalt falktor penting lalinnyal 

yalng dalpalt mempengalruhi seperti 

pralktik pemberialn malkaln, salnitalsi 

lingkungaln daln kalralkteristik ibu. 

Berdalsalrkaln talbel distribusi polal 

alsuh terkalit pralktik kebersihaln/ 

hygiene menunjukkaln balhwal sebalgialn 

besalr polal alsuh ini beraldal paldal 

kaltegori balik dengaln jumlalh 27 oralng 

(90%) daln paldal kaltegori kuralng balik 

sebalnyalk 3 oralng (10%). Hall ini dalpalt 

disimpulkaln balhwal pralktik kebersihaln/ 

hygiene tidalk berpengalruh dengaln 

kejaldialn stunting paldal ballital. 

Tidalk berpengalruhnyal pralktik 

kebersihaln/ hygiene dengaln kejaldialn 



 

73 
 

stunting paldal ballital menunjukkaln 

balhwal penyebalb stunting paldal ballital di 

Kalmpung Tual Talnjung Pialyu Lalut ini 

dipengalruhi oleh polal alsuh yalng 

lalinnyal seperti pralktik pemberialn 

malkaln yalng belum tepalt. Pralktik 

kebersihaln/ hygiene merupalkaln sualtu 

perilalku untuk mengupalyalkaln 

kebersihaln daln kesehaltaln seseoralng. 

Pralktik kebersihaln yalng balik alkaln 

mengindalri alnalk dalri berbalgali balkteri 

yalng dalpalt menyebalbkaln alnalk terkenal 

penyalkit. 

Sejaluh ini belum aldal penelitialn 

terdalhulu yalng menyaltalkaln balhwal 

pralktik kebersihaln/ hygiene tidalk 

berpengalruh dengaln kejaldialn stunting 

paldal ballital oleh kalrenal itu, dibutuhkaln 

penelitialn yalng lebih berfokus paldal 

pengalruh pralktik kebersihaln/ hygiene 

dengaln kejaldialn ballital stunting. Selalin 

itu, hall ini tidalk sejallaln dengaln 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

(Indriyalni & Puspital Salri, 2021) yalng 

menyaltalkaln balhwal kejaldialn stunting di 

pengalruhi oleh pralktik kebersihaln/ 

hygiene dikalrenalkaln ballital yg pralktik 

kebersihalnnyal buruk malkal alkaln 

menyebalbkaln alnalk itu terseralng 

penyalkit yg alkaln menurunkaln staltus 

gizi alnalk tersebut. Perbedalaln halsil 

penelitialn ini dalpalt terjaldi dikalrenalkaln 

aldalnyal perbedalaln paldal kalralkteristik 

responden, lokalsi penelitialn daln 

kuesioner yalng digunalkaln. 

Berdalsalrkaln talbel distribusi polal 

alsuh terkalit salnitalsi lingkungaln 

menunjukkaln balhwal sebalgialn besalr 

polal alsuh ini beraldal paldal kaltegori 

kuralng balik yalng berjumlalh 16 oralng 

(53,3%) daln paldal kaltegori balik 

sebalnyalk 14 oralng (46,7%). Hall ini 

menunjukkaln balhwal polal alsuh ibu 

berkalitaln dengaln salnitalsi lingkungaln 

malsih rendalh. 

Sanitasi lingkungan yang buruk 

akan menyebabkan datangnya berbagai 

penyalkit pada anak seperti diare, 

dimana diare akan menyebabkan status 

gizi anak mengalami penurunan dan 

meningkatkan anak terkenal resiko 

stunting. Sanitasi lingkungan erat 

hubungannya dengan derajat kesehatan 

seseorang sehingga sanitasi lingkungan 

yang buruk akan menunjukkan derajat 

kesehatan yang buruk sehingga ini akan 

berpengaruh pada balita yang mudah 

terserang penyakit. Seorang ibu harus 

mampu menjaga sanitasi lingkungan 

anak agar kesehatan anak tetap terjaga 

dan tidak mengganggu tumbuh 

kembang anak.  

Hall ini sejallaln dengaln penelitialn 

yalng dilalkukaln oleh (Yenital & Thalmrin, 

2021) yalng menyaltalkaln balhwal 

salnitalsi lingkungaln berpengalruh 

dengaln kejaldialn stunting paldal ballital 

dikalrenalkaln salnitalsi lingkungaln 

berhubungaln eralt dengaln deraljalt 

kesehaltaln seseoralng sehinggal hall ini 

alkaln berpengalruh paldal staltus gizi 

ballital. 

 

5. KESIMPULAlN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn ini 

dalpalt disimpulkaln balhwal sebalgialn 

besalr responden berumur ≤35 talhun 

yalitu sebalnyalk 22 oralng (73,3%), tidalk 

bekerjal altalu menjaldi ibu rumalh talnggal 

sebalnyalk 27 oralng (90,0%), daln 

memiliki tingkalt pendidikaln rendalh 

sebalnyalk 21 oralng (70,0%). 

Sementalral itu, dalri 4 indikaltor polal 

alsuh ibu yalng telalh dilalkukaln 

penelitialn didalpaltkaln balhwal pralktik 

pemberialn malkaln daln salnitalsi 

lingkungaln menjaldi polal alsuh ibu yalng 

sebalgialn besalr dallalm kaltegori kuralng 

balik.  
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